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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsentrasi Kinetin dan NAA yang terbaik untuk menginduksi tunas dan akar pada stek batang nenas. Penelitian ini dilakukan dipekarangan milik masyrakat di Jl. Perdamaian, Kota Baru, Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat, yang dilaksanakan dari tanggal 6 Februari 2012 sampai dengan tanggal 4 Mei 2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Faktorial dengan pola Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan dua faktor yaitu konsentrasi kinetin terdiri atas 6 taraf dan NAA terdiri atas 6 taraf, diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 4 sampel stek batang nenas. Perlakuannya adalah konsentrasi kinetin yakni 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm. Konsentrasi NAA yakni 0 ppm, 0,5 ppm, 1,5 ppm, 2,5 ppm, 3,5 ppm dan 4,5 ppm. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu waktu terbentuknya tunas (hari), persentase terbentuknya tunas (%), persentase terbentuknya akar (%), jumlah tunas (helai), jumlah akar (helai), dan persentase stek yang hidup (%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan dengan menggunakan konsentrasi 1 ppm kinetin dan 1,5 ppm NAA memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan tunas dan akar pada stek batang nenas.
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The purpose of this study is to determine the best concentration of Kinetin and NAA to induce shoots and roots on stem cuttings of pineapple. This research was conducted at Perdamaian street, Kota Baru, Kubu Raya district of West Kalimantan, which was held from February 6, 2012 until the date of May 4, 2012. The method used in this study is a factorial design with a pattern of completely randomized design with two factors: the concentration of treatment consists of 6 levels of kinetin and NAA consists of 6 levels, repeated 3 times and each replication consisted of 4 samples of pineapple stem cuttings. Treatment that kinetin concentrations of 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm and 5 ppm. NAA concentration is 0 ppm, 0.5 ppm, 1.5 ppm, 2.5 ppm, 3.5 ppm and 4.5 ppm. Variables observed in this study is the formation of shoot time (days), the percentage of bud formation (%), percentage of root formation (%), number of shoots (strands), number of roots (strands), and the percentage of stem cutting growth (%). These results indicate that treatment using a concentration of 1 ppm kinetin and 1.5 ppm NAA gave the best response to the growth of shoots and roots of pineapple stem cuttings.


























Nenas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan jenis tanaman buah-buahan berupa semak diketahui berasal dari Brasilia (Amerika Selatan) yang telah didomestikasi disana sebelum masa Colombus. Abad ke-16 orang Spanyol membawa nenas ini ke Filipina dan Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia pada abad ke-16, (1599). Masuk di Indonesia tepatnya di Jawa dan Sumatra dibawa oleh para pelaut Spanyol dan Portugal, pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan, dan meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara. Tanaman nenas di Indonesia pada mulanya ditanam hanya sebagai tanaman pekarangan, dan meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara, khususnya di Kalimantan Barat tanaman nenas telah dikenal dan ditanam turun temurun oleh masyarakat, baik yang ditanam secara monokultur maupun sebagai tanaman pekarangan. (Attayaya, 2008).
Menurut data BPS tahun 2010 produksi buah nenas di Indonesia mencapai 1.406.445 ton, sehingga tanaman ini merupakan salah satu komoditi unggulan, sehingga tanaman nenas masih dapat untuk dikembangkan lebih luas lagi. Salah satu sentra pengembangan perkebunan nenas di Kalimantan Barat yaitu di Kabupaten Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya yang memiliki potensi lahan gambut, sehingga masih sangat memungkinkan sebagai sentra produksi nenas khususnya di Desa Rasau Jaya, agar bisa memenuhi kebutuhan bahan baku untuk industri pengolahan buah nenas yang masih belum terpenuhi pasokannya. Sekarang ini Kabupaten Kubu Raya sedang giat mengembangkan nenas, hal tersebut dapat dibuktikan dengan berdirinya Pabrik pengolahan konsentrat berlokasi di Rasau Jaya. Produksi tanaman nenas yang ada sekarang hanya dapat mencukupi 2 bulan untuk pengolahan konsentrat, sehingga perlu dilakukan perluasan areal tanam. Perluasan areal tanam dengan menggunakan bibit yang berasal dari bonggol batang, merupakan terobosan dalam pengembangan tanaman nenas untuk memenuhi kebutuhan industri pengolahan buah nenas. Nenas kini merupakan salah satu komoditi ekspor unggulan Kalimantan Barat, menurut data BPS Kalimantan  Barat tahun 2008 menunjukan bahwa total produksi buah nenas Kalimantan Barat sebanyak 3.653 ton tahun 2003, kemudian pada tahun 2007 meningkat menjadi 17.286 ton, secara khusus di kabupaten Pontianak dan Kubu Raya sebanyak 3.550,7 ton.
Nenas merupakan salah satu komoditi hortikultura yang mempunyai manfaat ganda, baik sebagai makanan segar, bahan industri makanan, bahan tekstil maupun sebagai bahan pakan ternak. Bagian utama yang bernilai ekonomi tinggi adalah buahnya. Buah nenas selain dikonsumsi segar juga dapat diolah menjadi berbagai macam makanan atau minuman, seperti selai, buah dalam sirup dan lain-lain. (Rukmana, 1996).





Penelitian ini dilakukan dipekarangan milik masyrakat di Jl. Perdamaian, Kota Baru, Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 6 Februari 2012 sampai dengan tanggal 4 Mei 2012.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek batang nenas, media tumbuh berupa tanah gambut dan pasir dengan perbandingan 2 :1, zat pengatur tumbuh NAA dan kinetin, polybag berukuran 15 cm x 20 cm, pupuk NPK, fungisida. Alat yang digunakan adalah : pisau, cangkul, ember, sprayer, thermometer, alat tulis, mistar, alat-alat pertukangan.
Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan Faktorial dengan Pola Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu konsentrasi kinetin terdiri atas 6 taraf dan NAA terdiri atas 6 taraf, diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 4 sampel stek batang nenas, Perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Faktor konsentrasi kinetin (k) yaitu : k1 = 0 ppm, k2 = 1 ppm, k3 = ppm, k4 = 3 ppm, k5 = 4 ppm, k6 = 5 ppm.
Faktor konsentrasi NAA (n) yaitu : n1 = 0 ppm, n2 = 0,5 ppm, n3 = 1,5 ppm, n4 = 2,5 ppm, n5 = 3,5 ppm, n6 = 4,5 ppm. Jadi total keseluruhan penelitian ini adalah 6 x 6 x 3 x 4 = 432 unit percobaan.
Pelaksanaan penelitian meliputi : persiapan rumah penelitian, persiapan media tanam, pembuatan larutan kinetin dan NAA, persiapan stek, perendaman stek, penanaman dan pemeliharaan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi : waktu terbentuknya tunas (hari), persentase terbentuknya tunas (%), persentase terbentuknya akar (%), jumlah tunas (helai), jumlah akar (helai), dan persentase stek yang hidup (%).















Tabel 1. 	Analisis Keragaman Waktu Terbentuknya Tunas, Persentase Terbentuknya Tunas, Persentase Terbentuknya Akar, Jumlah Tunas, Jumlah Akar, Dan Persentase Hidup.
SK	DB	F hitung	Ftabel
		Waktu Terbentuknya Tunas (hari)	Persentase Terbentuknya Tunas (%)	Persentase Terbentuknya Akar (%)	Jumlah Tunas (helai)	Jumlah Akar (helai)	Persentase Hidup (%)	5%
Perlakuan	35							
k	5	    3,53**	 18,86**	      22,97**	  2,50*	5,16**	  24,62**	2,34
n	5	    0,74tn	   1,35tn	    1,23tn	 0,54tn	2,65*	    1,57tn	2,34




Keterangan :	*   	= berpengaruh nyata
	**	= berpengaruh sangat nyata










Tabel 2.	Uji BNJ Faktor Kinetin Terhadap Waktu Terbentuknya Tunas, Persentase Terbentuknya Tunas, Persentase Terbentuknya Akar, Jumlah Tunas, Jumlah Akar, dan Persentase Hidup.












Berdasarkan hasil uji BNJ 5% pada tabel 3 untuk variabel pengamatan waktu terbentuknya tunas menunjukan bahwa perlakuan 0 ppm kinetin tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1 ppm dan 2 ppm, akan tetapi berbeda nyata pada perlakuan 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm.
Berdasarkan uji BNJ 5% pada Tabel 3 persentase terbentuknya tunas menunjukan bahwa pemberian kinetin 1 ppm, tidak berbeda nyata pada perlakuan 2 ppm, namun berbeda nyata pada perlakuan 0 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm kinetin.
Variabel pengamatan persentase terbentuknya akar pada Tabel 3 menunjukan bahwa hasil uju BNJ 5% pada perlakuan 1 ppm kinetin tidak berbeda nyata dengan perlakuan 2 ppm, akan tetapi berbeda nyata pada perlakuan 0 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm. 
Hasil uji BNJ 5% pada tabel 3 menunjukan bahwa jumlah tunas pada perlakuan 1 ppm kinetin tidak berbeda nyata dengan perlakuan 0 ppm, 2 ppm, 3 ppm dan 4 ppm dan 5 ppm kinetin.
Hasil uji BNJ 5%  Tabel 3 menunjukan bahwa jumlah akar pada perlakuan 1 ppm kinetin tidak berbeda nyata dengan perlakuan 2 ppm, akan tetapi berbed nyata dengan perlakuan 0 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm.






Uji BNJ 5% faktor NAA pada variabel pengamatan jumlah akar disajikan pada Tabel 3. 









BNJ 5%  = 4,90	





Hasil uji BNJ 5% pada faktor NAA  menunjukan bahwa jumlah akar dengan perlakuan 2,5 ppm  tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5 ppm, akan tetapi berbeda nyata dengn perlakuan 0 ppm, 3,5 ppm dan 4,5 ppm NAA.

A.	Pembahasan.
Auksin dan  sitokinin merupakan  dua jenis  zat  pengatur  tumbuh  tanaman  yang seringkali digunakan untuk  menginduksi morfogenetik tanaman (Zulkarnain, 2007).  Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukan tidak adanya interaksi antara kinetin dan NAA pada semua variabel yang diamati, hal ini diduga karena pemberian konsentrasi kinetin dan NAA yang tidak sesuai dengan kebutuhan stek, sebab pada setiap stek batang nenas telah memiliki hormon endogen yang tidak sama kandungan didalamnya.
Pengamatan terhadap jumlah akar dilakukan pada akhir penelitian, yakni dengan menghitung jumlah akar yang tumbuh pada stek yang membentuk akar di setiap perlakuannya.  Hasil analisis keragaman pada Tabel 2, menunjukan bahwa perlakuan dengan pemberian kinetin dan NAA berpengaruh nyata terhadap jumlah akar, hal ini diduga sebagai respon stek batang nenas terhadap pemberian kinetin dan NAA sangat baik. Rata-akar jumlah akar terbaik pada pemberian kinetin terdapat pada perlakuan 1 ppm yakni sebanyak 33,96 tunas perstek batang nenas, meskipun jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan 2 ppm namun hasilnya tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1 ppm. Sedangkan pengaruh  NAA terhadap jumlah rata-rata akar terbaik terdapat pada perlakuan 1,5 ppm yakni sebanyak 27,99 akar per stek batang nenas. 
Hasil analisis keragaman pada Tabel 3 menunjukan bahwa persentase terbentuknya akar berpengaruh sangat nyata terhadap pemberian kinetin, yakni dengan pemberian 1 ppm merupakan yang terbaik yaitu 69,44 %. 
Waktu terbentuknya tunas dihitung pada saat mata tunas yang tadinya dorman tumbuh menjadi tunas baru. Tumbuhnya tunas ini menandakan bahwa tunas baru tersebut dapat terbentuk dengan adanya cadangan makanan dan hormon yang ada dalam stek. Salah satu zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan berupa kinetin yang berperan dalam merangsang pembelahan sel dan merangsang pembentukan tunas.  Pengamatan terhadap waktu terbentuk tunas dilakukan dari awal penanaman hingga tumbuh tunas. Hasil analisis keragaman pada penelitian ini menunjukan bahwa respon stek batang nenas terhadap pemberian  kinetin berpengaruh nyata terhadap waktu terbentuknya tunas, akan tetapi respon terhadap pemberian NAA tidak berpengaruh nyata serta tidak terjadi interaksi, hal ini dapat dikarenakan tidak adanya keseimbangan konsentrasi antara kinetin dan NAA. Apabila dalam perbandingan konsentrasi sitokinin lebih besar dari auksin maka hal ini akan memperlihatkan stimulasi pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya apabila konsentrasi sitokinin lebih rendah dari auksin maka hal ini akan mengakibatkan stimulasi pada pertumbuhan akar (Abidin, 1995).
Pemberian 0 ppm kinetin merupakan hasil yang optimal dalam memacu pertumbuhan tunas yang lebik cepat dengan  rata-rata waktu terbentuknya tunas 67,10 hari, dengan demikian maka untuk mempercepat pembentukan tunas tidak diperlukan kinetin, akan tetapi yang lebih cepat tumbuh tunas terdapat pada perlakuan 2 ppm namun hasil uji BNJ 5 % menunjukan bahwa perlakuan 2 ppm dan 0 ppm tidak berbeda nyata. Sedangkan ketika konsentrasi kinetin ditingkatkan, pertumbuhan tunas mengalami penurunan hal ini terjadi pada perlakuan 5 ppm kinetin yang baru akan tumbuh ketika berumur 77,94 hari setelah tanam. Apabila semakin tinggi konsentrasi ZPT maka dapat menghambat pertumbuhan jaringan yang berhubungan dengan enzim-enzim yang membantu dalam proses pembentukan tunas.
Hasil analisis keragaman terhadap jumlah tunas pada penelitian ini menunjukan bahwa pemberian  kinetin berpengaruh nyata, hal ini dikarenakan kinetin merupakan zat pengatur tumbuh yang berfungsi sebagai perangsang terbentuknya tunas serta mendorong pembelahan sel. Hasil uji BNJ 5% menunjukan bahwa jumlah tunas terbanyak pada perlakuan 1 ppm kinetin yakini sebanyak 17,54 tunas perstek. Setiap stek batang telah memiliki hormon endogen didalamnya namun memiliki kandungan yang berbeda-beda pada setiap steknya, sehingga dengan penambahan zat pengatur tumbuh berupa kinetin dapat mempengaruhi terbentuknya tunas. Terbentuknya tunas pada stek memberikan respon terhadap penambahan zat pengatur tumbuh dan hormon yang terkandung didalam stek itu sendiri dengan ditandai adanya pembengkakan mata tunas yang terdapat disekeliling stek, mata tunas pada batang merupakan jaringan meristem yang akan membelah terus-menerus sehingga akan menghasilkan pertambahan jumlah sel, dan kemudian akan membentuk organ tanaman yang sempurna. Proses pertumbuhan merupakan interaksi antara zat pengatur tumbuh yang ada didalam jaringan tanaman dan penambahan dari luar, jaringan meristematis akan terangsang untuk membelah.
Pengamatan terhadap persentase terbentuknya tunas menunjukan hasil analisis keragaman berpengaruh sangat nyata pada perlakuan kinetin. Persentase terbentuknya tunas tertinggi yaitu dengan pemberian 1 ppm kinetin dengan rata-rata 68,06 % tidak berbeda nyata dengan perlakuan 2 ppm kinetin. Rata –rata persentase hidup tertinggi terdapat pada perlakuan 2 ppm kinetin yakni 77,78 %. 
Keberhasilan dalam penyetekan dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni stek itu sendiri dan lingkungan. Faktor stek berkaitan dengan asal bahan stek, sifat genetik, dan kondisi stek yang baik. Faktor lingkungan berkaitan denga intensitas cahaya matahari, suhu dan kelembaban. Stek nenas yang diperlakukan dengan membuang keseluruhan daun memerlukan intensitas cahaya matahari yang rendah seperti menempatkannya dibawah rumah plastik. Intensitas cahaya matahari berkorelasi positif dengan suhu, ketika intensitas cahaya matahari tinggi maka akan meningkatkan suhu begitu juga jika sebaliknya. Selama penelitian suhu rata-rata yaitu 28,11 0C dan kelembabannya 73,27 %.





Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1.	Penggunaan  berbagai  konsentrasi Kinetin  dan  NAA  yang  berbeda  akan memberikan  respon  yang  berbeda pula  terhadap induksi tunas dan akar pada stek batang nenas. Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan 1 ppm kinetin memberikan hasil terbaik terhadap persentase terbentuknya akar, jumlah akar, persentase terbentuknya tunas dan jumlah tunas
2.	Perlakuan dengan konsentrasi 1,5 ppm NAA memberikan respon terbaik terhadap jumlah akar.

B.	Saran
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